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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa SMP
melalui pendekatan Means Ends Analysis (MEA). Tahapan pendekatan MEA meliputi identifikasi
perbedaan antara Current State dan Goal State, organisasi Sub Goals dan pemilihan operator atau solusi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah enam siswa kelas VI
SMP Negeri 3 Mejayan Kabupaten Madiun. Teknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik yaitu membandingkan
data hasil tes dan data wawancara. Data hasil penelitian dianalisis melalui reduksi, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini adalah siswa kemampuan tinggi mampu
mengidentifikasi dan memahami informasi penting dari permasalahan, mampu melakukan abstraksi,
terampil mengoperasikan simbol matematika serta mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan
sistematis dan rinci. Siswa kemampuan sedang mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
namun belum sistematis menuliskan langkah penyelesaian. Siswa kemampuan rendah mampu
menyelesaikan masalah namun tidak menuliskan langkah penyelesaian secara sistematis dan rinci serta
tidak menuliskan kesimpulan. Penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut untuk dijadikan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

The Analysis of Students Mathematical Problem Solving ability throught Means
Ends Analysis Approach

Abstract

This research aims to analyze the problem solving ability of student through the Means Ends Analysis
(MEA). The approach stages of the MEA model include identifying differences between Current State
and Goal State, organization Sub Goals and selection of operators or solutions. The type of this research
is descriptive qualitative research. The subjects were six students of class VII of SMP Negeri 3 Mejayan
Madiun Regency. Technique of research subject taken is purposive sampling technique. Technique of
collecting data is done by test method, interview, and documentation. Data validity technique is done
by triangulation technique that is comparing test result data and interview data. The data of the research
were analyzed by reduction, display of data, conclusion and verification. The conclusions of this
research are high ability students able to identify and understand important information from problems,
able to perform abstraction, skilled to operate mathematical symbol and able to write systematic and
detailed settlement step. Students ability is being able to identify and resolve problems but not yet
systematically write down the settlement steps. Low ability students can solve problems but do not write
down the steps in a systematic and detailed settlement and do not write conclusions.
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PENDAHULUAN

Matematika memegang peranan penting dalam berbagai bidang khususnya pendidikan
(YYahyawati, 2013; Yarmayani, 2016). Siswa sekolah dasar hingga sekolah menengah perlu diberikan
pengajaran matematika untuk melatih mereka mengembangkan daya pikir (Juanda, Johar, & Ikhsan,
2013). Sehingga siswa mampu berpikir logis, kritis, sistematis, kreatif dan analitis dalam menyelesaikan
suatu permasalahan (Yarmayani, 2016). Ruang lingkup matematika yang diajarkan pada siswa sekolah
menengah meliputi pengoperasian simbol-simbol, pengukuran, perhitungan, aritmetika, aljabar dan
geometri (Delphie, 2009). Aljabar sebagai salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari operasi
hitung bilangan serta hubungan antar bilangan yang diwujudkan dalam simbol huruf-huruf. Bentuk-
bentuk permasalahan berkaitan tentang materi aljabar sering dikaitkan dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari, dimana permasalahan akan dimodifikasi dalam bentuk variabel huruf.

Siswa pertama kali mengenal materi aljabar ketika berada pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Pada kondisi ini siswa SMP berada pada masa remaja yaitu peralihan antara anak-anak
ke dewasa (Kemendikbud, 2016). Sehingga pada fase ini mereka mengalami perkembangan yang
signifikan baik fisik, kognitif serta emosionalnya. Meskipun pada fase ini siswa SMP sudah mampu
memecahkan masalah abstrak namun pemikiran mereka masih kurang matang.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Mejayan dan wawancara
dengan guru matematika pada tanggal 07 April 2018. Guru matematika pada saat wawancara
mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya
aljabar masih kurang. Siswa ketika diminta untuk menentukan penyelesaian suatu soal matematika
berkaitan dengan materi persamaan linier satu variabel cenderung tidak sesuai prosedur, langkah dan
konsep penyelesaian yang tepat. Mereka cenderung menggunakan cara cepat dan terkadang sebagian
siswa kurang memahami gambaran permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut juga didukung pada
penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Banda Aceh
dalam materi bentuk aljabar masih sangat rendah yaitu 3,7% dari 27 siswa yang dapat menguasai materi
bentuk aljabar (Hasibuan, 2015).

Siswa SMP dituntut dapat menguasai kemampuan pemecahan masalah (Yarmayani, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah penting dikuasai siswa untuk menyelesaikan masalah matematika,
khususnya masalah aljabar. Hal tersebut sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika
Indonesia diantaranya yaitu (1) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (2) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Permendiknas, 2006).

Guru sebagai pembimbing siswa ketika berada di sekolah harus mampu mendukung dan
mengidentifikasi potensi siswa guna memperlancar terjadinya proses pembelajaran (Kemendikbud,
2016). Guru harus mampu berperan aktif memotivasi serta memfasilitasi siswa dalam proses belajar
mengajar di kelas. Salah satunya dengan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan isi materi yang diajarkan kepada siswa. Pendekatan Means Ends Analysis (MEA) mampu
menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
(Triyanti, 2017).

Pendekatan Means Ends Analysis (MEA) merupakan suatu pendekatan untuk menganalisis
permasalahn melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan (Muin, Permata, &
Afidah, 2014; Palupi, 2016; Riana & Abdulkarim, 2017; Suyatno, 2009). Melalui pendekatan ini siswa
dilatih untuk memahami suatu masalah kemudian menyusun rencana penyelesaian serta menemukan
perbedaan hingga kemudian mampu menemukan cara mengurangi perbedaan yang ada untuk mencapai
hasil akhir yang diinginkan. Penerapan pembelajaran melalui pendekatan Means Ends Analysis (MEA)
ini siswa bukan hanya dinilai dari hasil akhir saja namun juga dilihat bagaimana tahapan serta proses
dalam menemukan jawaban akhir yang diinginkan (Supendi, Jamiah, & Ahmad, 2017). Hal tersebut
juga didukung penelitian sebelumnya bahwa penerapan pendekatan Means Ends Analysis (MEA) dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika (Yahyawati, 2013). Sehingga
dengan penerapan pendekatan Means Ends Analysis (MEA) ini mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa (Hartini & Lianti, 2015; Nugroho, Mahfud, & Karsono, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang “Analisis
Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Siswa SMP melalui Pendekatan Means Ends Analysis
(MEA)”
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METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP negeri 3 Mejayan kelas VII C. Penelitian in dilaksanakan secara
bertahap yaitu tahap persiapan, tahap ini meliputi pengajuan judul dan penyusunan proposal yang
dilaksanakan pada bulan Maret 2018 hingga April 2018. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti
melakukan penelitian di lapangan yang dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Tahap penulisan laporan,
pada tahap ini meliputi analisis data dan penyusunan laporan hasil penelitian yang dilaksanakan mulai
bulan Mei 2018 hingga Juli 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif karena tujuan penelitian untuk menganalisis kemampuan penyelesaian masalah siswa melalui
pendekatan MEA.

Penelitian dilakukan dengan menerapkan pendekatan MEA pada proses pembelajaran,
selanjutnya pemberian tes dan wawancara terhadap subjek penelitian. Data yang dihasilkan berupa data
deskriptif yang berupa data hasil tes tulis dan data wawancara. Sumber data pada penelitian ini adalah
sumber primer berasal dari siswa kelas VII C SMP Negeri 3 Mejayan. Subjek dalam penelitian ini adalah
6 siswa kelas VII C SMP Negeri 3 Mejayan dimana subjek terdiri 2 orang siswa kemampuan tinggi, 2
orang siswa kemampuan sedang dan 2 orang siswa kemampuan rendah. Pengambilan subjek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan nilai UAS Ganjil 2017/2018.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berupa sebuah soal pemecahan
masalah matematika dan metode wawancara. Peneliti menggunakan data hasil tes dan transkrip
wawancara untuk disajikan dalam data penelitian. Data hasil tes dan hasil wawancara dibandingkan
untuk mendapatkan data yang valid. Selanjutnya data penelitian yang sudah valid dianalisis berdasarkan
tahap penyelesaian masalah melalui pendekatan MEA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa melalui pendekatan
MEA, peneliti akan memaparkan hasil dan pembahasan sebagi berikut.
1. Subjek 1 (Kategori Kemampuan Tinggi)
Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 1 akan diuraikan pembahasan pada setiap
langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan MEA sebagai berikut.

a. Tahap |dentifikasi Dweetahui 3 Braya Membugt Scbuah cobi = @p-1000
Perbedaan antara Biauo 0d)1 _kargawan - ¥p. 150000
Current State dan Goal tlarga_ywo) Sebuah ron  bp-2.500
State

Ouang & 2 eerago bonyar coti wang harus Aerjual dap hari agar
Vendapaton Sama dengan gnoeluaran ?

Gambar 1
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 1 subjek 1 mengerti isi soal
yaitu mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai apa isi soal.
Sehingga subjek 1 tergolong mampu mengidentifikasi, menentukan dan memahami
informasi penting dari permasalahan.

b. Tahap Organisasi Sub Aewab  : Waca)  aumian  vory adalah -
e TN ORE\ | masematra 2
Goals vedagaton - pencgluaran
RS0 -0 W00 5. % EoSOOSr vy
Gambar 2

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 2 subjek 1 mampu membuat
permisalan dan menuliskan model matematika dari soal. Sehingga subjek 1 tergolong
mampu melakukan abstraksi dan menerjemahkan masalah persamaan linier satu variabel
ke dalam kalimat/model matematika.

c.  Tahap Pemilihan B R
. 1S.0 -C00 X \O00 + m= \OPOT = 2 o0 4 - 1000 .
Operator atau Solusi Geo oo = 1 S00y
(.= 1€O 000 [/ \:S00O
G

Aadi bondae vo4 yang Rarus 4ecjual  agac pengeluaran  @ama  detigan
vendapatan dap  hacingaodalal, <00 buah

Gambar 3
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 3 subjek 1 mampu
menyelesaikan masalah dengan menambahkan suatu bilangan ke masing-masing ruas
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selanjutnya menyederhanakan variabel y. Kemudian subjek 1 mampu membuat dan
menuliskan kesimpulan sesuai apa yang ditanyakan pada soal. Sehingga subjek 1 tergolong
mampu mengoperasikan simbol-simbol matematika untuk menyelesaikan masalah
persamaan linier satu variabel.
Dari beberapa uraian diatas sesuai dengan penelitian Eviliyanida bahwa siswa yang dapat
memahami masalah akan terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi serta konsep yang
relevan untuk mencari generalisasi dan merumuskan penyelesaian masalah (Eviliyanida, 2010).
Subjek 2 (Kategori Kemamapuan Tinggi)
Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 2 akan diuraikan pembahasan pada setiap
langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan model MEA sebagai berikut.

a.  Tahap ldentifikasi Dlestonul : Blasauaton buat _gos +1.000
Aloun ENR A\ SR VAN AN O 2 750 Q
Perbedaan antara Worom jocd e
Current State dan Goal e\ a) eefapa baoyax ot k‘{cmt\ agus regual Aice hati aqege
State pendagatan  Sowko _dengan _pengeluacan ?
Gambar 4

Berdasarkan analisis data tes dan wawancara dari Gambar 4 subjek 2 mampu menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan isi soal. Sehingga subjek 2
tergolong mampu mengidentifikasi, menentukan dan memahami informasi penting dari
permasalahan.

b.  Tahap Organisasi Sub
Goals

c

Gambar 5
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 5 subjek 2 mampu membuat
permisalan dan menuliskan model matematika. Sehingga subjek 2 tergolong mampu
melakukan abstraksi dan menerjemahkan masalah persamaan linier satu variabel ke
dalam kalimat/model matematika.

c.  Tahap Pemilihan e e
- Z.S.0.000 = \S00x
Operator atau Solusi > -3zaoon /iwoo
gc.rc\'\ Lan@r  Rot _uanqg As o) Setiape aact Sevan~als
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Gambar 6

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 6 subjek 2 menyelesaikan
masalah dengan menambahakan suatu bilangan ke masing-masing ruas selanjutnya
menyederhanakan variabel sehingga memperoleh suatu penyelesaiaan. Selanjutnya subjek
2 membuat dan menuliskan kesimpulan sesuai apa yang ditanyakan. Sehingga subjek 2
tergolong mampu mengoperasikan simbol-simbol matematika untuk menyelesaikan
masalah persamaan linier satu variabel.

Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan penelitian Widjajanti bahwa siswa dalam menyelesaikan

masalah akan mampu mengambil keputusan, terampil mengumpulkan informasi yang relevan,

menganalisis informasi dan menyedari betapa pentingnya meneliti hasil yang telah diperoleh

(Widjajanti, 2009).

Subjek 3 (Kategori Kemampuan Sedang)

Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 3 akan diuraikan pembahasan pada setiap

langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan MEA sebagai berikut.

a. Tahap Identifikasi Ditopp : Besapo, Bopye Tt yag kefuay_Giap Mari_gaac o |
Perbedaan antara — Soom dewi \@ﬁiﬁ“ ]
3SRt = e 1
Current State dan Goal &Bk‘@ h,Bo(}vY 18?0239
State \"\cswg-}jl Jean Ron Rp 2500
Gambar 7

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 7 subjek 3 mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditnyakan namun kurang sisitematis
dalam melakukan penulisan. Sehingga subjek 3 tergolong mampu mengidentifikasi,
menentukan dan memahami informasi penting dari permasalahan.

35



b. Tahap Organisasi Sub
Goals

Gambar 8
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 8 subjek 3 membuat permisalan
namun dalam menuliskan masih kurang tepat, subjek 3 juga mampu membuat model
matematika dari permasalahan. Sehingga subjek 3 tergolong kurang tepat melakukan
abstraksi dan menerjemahkan masalah persamaan linier satu variabel ke dalam
kalimat/model matematika.

o e - :
c. Tahap Pemilihan . 753.?.‘38%\‘5'?.%‘31@3.??:;5%_\@'
Operator atau Solusi = oo r

X > 750. 000 /1500
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;lcd\ i E@c\k Tox SN \ans. \esjuar Viap \or: | oddgh, SO0 Texd

Gambar 9
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 9 subjek 3 dapat menyelesaikan
masalah dengan menambahkan suatu bilangan ke masing-masing ruas selanjutnya
menyederhanakan sehingga memperoleh jawaban. Selanjutnya subjek 3 membuat
kesimpulan meskipun kalimatnya belum tepat sesuai apa yang ditanyakan. Sehingga
subjek 3 tergolong mampu mengoperasikan simbol-simbol matematika untuk
menyelesaikan masalah persamaan linier satu variabel.
Berdasarkan uraian tersebut sesuai dengan penelitian Widjajanti bahwa seseorang dalam
menyelesaikan masalah mengalami kendala salah interprestasi yang disebabkan karena kerancuan
bahasa yang digunakan serta kurang tepat dalam penggunaan istilah dalam merepresentasikan
jawabannya (Widjajanti, 2009).
4. Subjek 4 (Kategori Kemampuan Sedang)
Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 4 akan diuraikan pembahasan pada setiap
langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan model MEA sebagai berikut.

a. Tahap Identifikasi Perbedaan Dk
antara Current State dan Goal ,,m,r,v«,m\m_ymngq;ﬁgZsovo(nm
State T bahat btV 2 000,00

Haf(jmum Sehvah otz 21500,00

m&af\ja, Berapa banyak ok ‘/mj}\o IR cfms)ak ,,E.mP,YE?r!.ﬁyx’.....y’lemhf!fo N
S gnoph ety

Gambar 10
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 10 subjek 4 mampu menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai isi soal. Sehingga subjek 4 tergolong
mampu  mengidentifikasi, menentukan dan memahami informasi penting dari
permasalahan
b. Tahap Organisasi Sub Goals Djawaek

e L EOU QRO 0. A Q00K = AEOLX .
Gambar 11
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 11 subjek 4 tidak membuat
permisalan dan menuliskan model matematika langsung pada jawaban akhir tanpa
menuliskan langkah-langkah yang sistematis. Sehingga subjek 4 belum mampu melakukan
abstraksi dan menerjemahkan masalah persamaan linier satu variabel ke dalam
kalimat/model matematika.

c. Tahap Pemilihan Operator atau 750.000.00 + 1000 = 2$0DX
Solusi 270.000-00 060 x = loooYs 2600 X~ (000X
27£0.000,00 FAC00X )
X2 780.000,00/ 1500%
> 00

Ted, banjuk_rok ¥y harsg far)ul Alap bgrei AEPr peilan Satgs dengen
Pergelvaran alala So0%

Gambar 12
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Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 12 subjek 4 dapat
menyelesaikan masalah dengan menambahkan suatu bilangan ke masing-masing ruas dan
menyederhanakan variabel yang dicari serta mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat
sesuai apa Yyang ditanyakan pada soal. Sehingga subjek 4 tergolong mampu
mengoperasikan simbol-simbol matematika untuk menyelesaikan masalah persamaan
linier satu variabel.

Berdasrkan uraian diatas sesuai dengan penelitian Ayu Yarmayani bahwa subjek dalam

menyelesaikan soal mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan namun subjek

tidak sistematis dan belum tepat menuliskan langkah penyelesaian soal tersebut (Yarmayani, 2016).

Subjek 5 (Kategori Kemampuan Rendah)

Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 5 akan diuraikan pembahasan pada setiap

langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan model MEA sebagai berikut.

a. Tahap Identifikasi  Perbedaan MAenogon. catow an.. .. 1£0..000
20000 Voxw  ouat. tox\ .- 1000
antara Current State dan Goal State QMO0 JV0N 10X 1 2500
Gambar 13

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 13 subjek 5 hanya menuliskan
apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Sehingga subjek 5 tergolong
mampu mengidentifikasi dan menentukan apa yang diketahui namun belum memahami
informasi penting dari permasalahan.

. : ™soloyo ¢ o AN \uN\o\n on
b. Tahap Organisasi Sub Goals TE0 000 1000 % = 5

Gambar 14
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 14 subjek 5 membuat permisalan
dan model matematikadari permasalahan namun melewatkan langkah-langkah dalam dalam
membentuk model matematika tersebut. Sehingga subjek 5 kurang tepat dalam melakukan
abstraksi dan menerjemahkan masalah persamaan linier satu variabel ke dalam
kalimat/model matematika.

ili 7€0.000 ™+ 1000 x = 2500
c. Tahap Pemilihan Operator atau 160000 5 1000 = 7006 —~aF o0 <= To00 = siZZD
Solusi 1€00 « = 1€0.000 7
olusi k= _750.000 /SO0 -
X = S00

Betoea_bonuoe (01_uwang Actiual_X\ag _hai _adoaan oo
Gambar 15
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 15 subjek 5 dapat menyelesaikan
masalah persamaan linier satu variabel meskipun dalam menuliskan simbol operasi
matematika ada yang kurang tepat serta menuliskan kesimpulan meskipun belum tepat
sesuai apa yang ditanyakan. Sehingga subjek 5 belum mampu mengoperasikan simbol-
simbol matematika untuk menyelesaikan masalah persamaan linier satu variabel dengan
tepat.
Berdasarkan uraian tersebut sesuai pada penelitian Irwitadia Hasibuan bahwa siswa dalam
menyelesaikan masalah bentuk aljabar tidak mampu menganalisis soal cerita sehingga
kebingungan mengartikan maksud soal. Oleh karenanya menyebabkan siswa tidak mampu
menerjemahkan soal dengan baik (Hasibuan, 2015).

Subjek 6 (Kategori Kemampuan Rendah)
Berdasarkan analisis data tes dan hasil wawancara subjek 6 akan diuraikan pembahasan pada setiap
langkah penyelesaian masalah matematika melalui pendekatan model MEA sebagai berikut.

a. Tahap Identifikasi Perbedaan antara Dy keiahui

Current State dan Goal State &enqqa\\ kanawen - 7fo: coo
bahan '©akU mempbuak cot = l0OO
Hargo  Setiap  (ua! row ~ aroo

Gambar 16

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 16 subjek 6 mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal.
Sehingga subjek 6 tergolong mampu mengidentifikasi dan menentukan apa yang diketahui
namun belum memahami informasi penting dari permasalahan dengan baik.
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b. Tahap Organisasi Sub Goals Mualaya ¥ adaigh  (umlah  (oh
- 1Sp-000 4000y 2 3&00,,
Gambar 17
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 17 subjek 6 membuat permisalan
namun kurang tepat dalam menuliskan model matematika dari permasalahan. Sehingga
subjek 6 kurang tepat dalam kurang tepat melakukan abstraksi dan menerjemahkan masalah
persamaan linier satu variabel ke dalam kalimat/model matematika.
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Gambar 18
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dari Gambar 18 subjek 6 mampu
menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat dalam menuliskan simbol operasi
matematika dan tidak membuat kesimpulan dari permasalahan yang telah diselesaikan.
Sehingga subjek 6 belum mampu mengoperasikan simbol-simbol matematika untuk
menyelesaikan masalah persamaan linier satu variabel dengan tepat.
Berdasarkan uraian tersebut sesuai dengan penelitian Elita Safitri bahwa siswa dengan kemampuan
rendah dapat menyebutkan informasi yang diketahui namun belum menguasai materi-materi
prasyarat dan siswa kurang cermat serta teliti dalam merencanakan dan menyelesaikan masalah.
Hal tersebut disebabkan siswa belum memahami konsep pada materi tersebut dengan baik (Safitri,
2016).

SIMPULAN

Berdasarkan paparan dan pembahasan hasil penelitian maka simpulan hasil penelitian analisis
kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa SMP melalui pendekatan MEA adalah Siswa
kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika mampu mengidentifikasi dan memahami
informasi penting dari permasalahan, mampu melakukan abstraksi ke dalam model matematika dan
terampil mengoperasikan simbol-simbol matematika serta mampu membuat kesimpulan dengan tepat.
Siswa menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan sistematis dan rinci.

Siswa kemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah matematika mampu mengidentifikasi
dan memahami informasi penting dari permasalahan dan terampil menyelesaikan masalah namun dalam
menuliskan langkah-langkah penyelesaian kurang sistematis dan kurang rinci.

Siswa kemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah matematika kurang terampil
mengoperasikan simbol-simbol matematika serta tidak membuat kesimpulan dan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian kurang sistematis dan tidak rinci.

DAFTAR PUSTAKA
Delphie, B. (2009). Matematika Untuk Anak Berkebutuhan Khusus. Sleman: PT Intan Sejati Klaten.
Eviliyanida, E. (2010). Pemecahan Masalah Matematika. Jurnal Visipena, I, 10-17.

Hartini, T. I., & Lianti, M. (2015). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (
MEA ) Terhadap Hasil Belajar Fisika. Jurnal Fisika Dan Pendidikan Fisika, 1(1).

Hasibuan, 1. (2015). Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Aljabar di Kelas VII SMP Negeri 1
Banda Aceh Tahun Pelajaran 2013/2014. Jurnal Peluang, 4, 5-11.

Juanda, M., Johar, R., & Ikhsan, M. (2013). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS). JurnalPeluang, 1(April), 81-92.

Kemendikbud, K. Guru Pembelajar Modul Matematika SMP Karakteristik Siswa SMP dan Bilangan
(2016). Jakarta.

Muin, A., Permata, C., & Afidah, A. (2014). The Achievement of Mathematical Connection Skill
Based on Cognitive Level Through Means Ends Analysis (MEA) Strategy of Learning.
Proceeding of International Conference On Research, Implementation And Education Of
Mathematics And Sciences 2014, 4, 21-32.



Nugroho, J. S., Mahfud, H., & Karsono, K. (2017). Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Ceritamata Pelajaran Matematika Pada
Siswa Sekolah Dasar. Didaktika Dwija Indria, 5(1), 1-4.

Palupi, H. R. (2016). Keefektifan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis pada Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Materi Segiempat. Unnes Journal of Mathematics Education, 5(2).

Permendiknas, P. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006,
Pub. L. No. 22, 1 (2006). Indonesia.

Riana, A. A., & Abdulkarim, A. (2017). Application of Means Ends Analysis ( MEA ) Learning
Model in Attempt to Improve Student > s High Order Thinking. International Journal Pedagogy
of Sosial Studies, 2(1).

Safitri, E. (2016). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa berdasarkan
Taksonomi Solo. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Supendi, A., Jamiah, Y., & Ahmad, D. (2017). Model Means Ends Analysis dan Direct Intruction
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, 6(2), 1-10.

Suyatno, S. (2009). Menjelajah Pembelajaran Invovatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

Triyanti, T. (2017). Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Means- Ends Analysis Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Productive Disposition Siswa
SMP. Universitas Pasundan.

Widjajanti, D. B. (2009). Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru
Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya. In Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika (pp. 978-979). Yogyakarta.

Yahyawati, D. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika. UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SURAKARTA.

Yarmayani, A. (2016). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X1 MIPA
SMA Negeri 1 Kota Jambi. Jurnal llmiah DIKDAYA, 6(2), 12-19.

39



